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Penelitian ini berjudul "Larangan Berkhianat Kepada Yang Mengkhianati: Sebuah
Analisa Fahmu Al-Hadits", yang bertujuan untuk menganalisis keabsahan hadis
tentang larangan membalas pengkhianatan dengan pengkhianatan, serta
implikasinya dalam etika sosial Islam. Studi ini berangkat dari fenomena sosial
yang kerap menjadikan pengkhianatan sebagai alasan untuk melakukan tindakan
serupa. Dalam Islam, prinsip membalas keburukan dengan keburukan memiliki
batasan etis tertentu, sebagaimana ditegaskan dalam hadis yang melarang
pembalasan dengan cara yang bertentangan dengan nilai moral Islam. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan library
research (penelitian kepustakaan). Data dikumpulkan melalui kajian kitab-kitab
hadis primer dan sekunder, serta dilakukan analisis dengan metode takhrij al-hadits
untuk verifikasi sanad dan syarah hadits guna menggali pemahaman yang lebih
mendalam. Studi ini mengkaji hadis terkait dari berbagai jalur periwayatan, serta
menilai tingkat kesahihannya berdasarkan pandangan ulama hadis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hadis tentang larangan berkhianat kepada yang mengkhianati
merupakan hadis marfu' dan mauquf secara idhafah. Hadis ini diriwayatkan dari
sembilan jalur periwayatan yang berbeda, dengan beberapa riwayat yang memiliki
derajat hasan hingga shahih, sebagaimana yang tercantum dalam Shahih Bukhari
dan Shahih Muslim. Beberapa jalur periwayatan lain mengandung kelemahan
ringan maupun berat, tetapi dapat saling menguatkan sehingga menjadi hasan
lighairihi. Dari segi penerapan (tathbiq), hadis ini tergolong ma 'mulun bih (dapat
diamalkan) dan masuk dalam kategori hadis muhkam, yang berarti tidak
mengandung kesamaran dalam perintah dan larangannya. Implikasi dari penelitian
ini menegaskan bahwa hadis ini memiliki signifikansi moral dalam membangun
etika sosial Islam. Larangan membalas pengkhianatan dengan pengkhianatan
bertujuan untuk mengokohkan syariat Islam serta menjaga adab dalam
bermuamalah. Hadis ini mengajarkan bahwa seorang muslim tidak boleh membalas
keburukan dengan keburukan serupa, terutama dalam hal pengkhianatan, karena
sifat tersebut termasuk ciri kemunafikan yang bertentangan dengan karakter
seorang mukmin. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pemahaman
hadis dalam konteks muamalah dan sosial di era modern, serta memberikan rujukan
bagi umat Islam dalam menghadapi situasi yang menguji nilai-nilai kejujuran dan
integritas. Penelitian ini merekomendasikan kajian lebih lanjut terhadap hadis-hadis
yang berkaitan dengan prinsip moral dalam Islam, serta analisis mendalam terhadap
metode fahmu al-hadits dalam memahami pesan moral yang terkandung dalam
hadis Rasulullah #. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi kajian akademik dan praktik kehidupan sosial yang lebih
baik.
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ABSTRACT
Dahniah (2230080081) :  The Prohibition of Betraying the Betrayer:
An Analysis of Fahmu al-Hadith

This study, titled "The Prohibition of Betraying the Betrayer: An Analysis of Fahmu
Al-Hadith", aims to analyze the authenticity of the hadith regarding the prohibition
of responding to betrayal with betrayal and its implications for Islamic social
ethics. This study originates from the social phenomenon in which betrayal is often
used as justification for committing similar acts. In Islam, the principle of
reciprocating evil with evil has certain ethical limitations, as emphasized in the
hadith that prohibits retaliation in ways that contradict Islamic moral values. The
research employs a qualitative method with a library research approach. Data
were collected through an analysis of primary and secondary hadith sources,
followed by an analytical process using the takhrij al-hadith method for sanad
verification and syarah hadith to gain a deeper understanding. This study examines
the relevant hadith from various transmission chains and evaluates its level of
authenticity based on the perspectives of hadith scholars. The findings indicate that
the hadith concerning the prohibition of betraying the betrayer is classified as
marfu’ and mauquf by idhafah. The hadith is narrated through nine different
transmission chains, with some reports graded as hasan to sahih, as recorded in
Sahih Bukhari and Sahih Muslim. Some other transmission chains exhibit minor or
significant weaknesses, but they mutually reinforce each other, elevating the status
of the hadith to hasan lighairihi. In terms of application (tathbiq), the hadith is
categorized as ma 'mulun bih (a hadith that can be practiced) and falls within the
category of muhkam, meaning that its wording is clear and unambiguous in its
command and prohibition. The implications of this study affirm that the hadith
holds significant moral value in shaping Islamic social ethics. The prohibition of
reciprocating betrayal with betrayal aims to reinforce Islamic jurisprudence and
uphold ethical conduct in social interactions. The hadith teaches that a Muslim
should not retaliate against betrayal with a similar act, as betrayal is a
characteristic of hypocrisy that contradicts the nature of a true believer. This study
also contributes to the understanding of hadith in the context of Islamic business
transactions (muamalah) and social interactions in the modern era, providing a
reference for Muslims in facing situations that test values of honesty and integrity.
This research recommends further studies on hadiths related to Islamic moral
principles and an in-depth analysis of the fahmu al-hadith methodology in
understanding the moral messages conveyed in the hadiths of the Prophet
Muhammad 2. Thus, the findings of this study are expected to benefit academic
research and practical applications in social life.
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